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BAB IV 

KESIMPULAN  

 

 Untuk menjawab pertanyaan penelitian, dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa peran WWC dalam mendukung gastrodiplomasi washoku di AS adalah 

untuk membantu proses rebranding. Gastrodiplomasi bertujuan untuk 

menciptakan suatu pemahaman bersama akan suatu kebudayaan melalui opini 

masyarakat, WWC berperan dalam membentuk pemahaman tersebut dengan 

standarisasi yang ditetapkan selama berjalannya kompetisi.  

 Signifikansi dari peran WWC juga dapat dilihat dari kinerja dari masing-

masing aktor yang terlibat. Dengan menggunakan konsep diplomasi multijalur, 

terdapat empat jalur diplomasi yang terlibat dalam WWC yaitu pemerintah, 

kelompok bisnis, akademisi, dan media. Masing-masing jalur memiliki perannya 

masing-masing dalam upaya mendukung gastrodiplomasi washoku di AS yang 

secara resmi dimulai pada tahun 2013. Selama kompetisi ini berlangsung dalam 

waktu enam tahun, masing-masing aktor ini memiliki perannya masing-masing 

baik secara langsung atau tidak langsung terhadap gastrodiplomasi washoku. 

Yang dimana tujuan utama dari gastrodiplomasi ini adalah untuk memperkenalkan 

washoku ke publik AS sebagai bentuk branding baru dan berusaha 

mengembalikan citra positif kuliner Jepang yang identic dengan makanan sehat.  

 Jalur pertama tentu adalah jalur pemerintah yang diwakili oleh MAFF 

sebagai penyelenggara sekaligus badan formal yang bertanggung jawab atas 
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segala bentuk hubungan diplomatik di level negara. Peran jalur ini dalam WWC 

adalah tentu dengan meyelenggarakan kompetisi dan dengan pengeluaran 

sertifikasi resmi kepada para koki non-Jepang. Sertifikat resmi dari MAFF ini 

berfungsi sebagai tiket untuk mengikuti kompetisi, karena dengan memilikinya 

para koki ini sudah memiliki pengalaman dan pengetahuan yang cukup akan 

kuliner Jepang. Dengan sertifikasi ini menandakan bahwa para koki ini sudah 

sesuai oleh standar dan dirasa layak untuk menampilkan washoku karyanya 

dihadapan seluruh penonton WWC. WWC berperan dalam mendukung 

gastrodiplomasi Jepang dengan semakin mempopulerkan washoku kepada publik 

AS, dan untuk meminimalisir hal yang sama terjadi pada sushi maka kali ini 

MAFF memastikan bahwa terciptanya pemahaman bersama akan hidangannya. 

Dengan menetapkan standar berupa sertifikasi dan dengan demikian segala bentuk 

hidangan yang dihasilkan para koki dalam WWC sudah sesuai sehingga penonton 

akan lebih mengenal bentuk autentik dari kuliner khas dari Jepang. 

 Selain dengan menyelenggarakan kompetisi dan pemberian sertifikasi, 

MAFF juga berperan dalam mendukung jalannya kompetisi. Dengan bekerja sama 

dengan kota-kota penyelenggara, menanggung segala akomodasi yang 

memastikan kompetisi ini dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. MAFF 

juga membangun kerjasama dengan lembaga-lembaga lain untuk menjamin 

kompetisi ini berjalan dengan lancar.  

 Selain MAFF juga terdapat aktor-aktor lain dalam WWC dalam 

mendukung seperti beberapa perusahaan grosir yang tergolong sebagai kelompok 

bisnis. Perusahaan-perusahaan seperti Ajinomoto, Kikkoman, dan Suntory 
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Holding Ltc di AS. Ketiga perusahaan ini berperan dalam penyediaan bahan baku 

yang diimpor langsung dari Jepang, seperti sake serta kecap Jepang. Jumlah 

perusahaan-perusahaan grosir ini menempati posisi kedua dari total perusahaan 

Jepang yang memang beroperasi di AS. Dengan bahan baku yang mudah 

didapatkan maka perusahaan yang awalnya dibuka untuk memfasilitasi WWC, 

dapat mendukung gastrodiplomasi washoku Jepang di AS juga. Ketertarikan 

terhadap washoku bukan hanya untuk menyantapnya saja melainkan untuk 

mengolahnya juga, dan dengan bahan baku yang mudah di dapatkan maka 

masyarakat lokal dapat mendalami dan mengolah hidangan Jepang ini bahkan 

dirumah sehari-hari. Ketersediaan ini juga mendukung para koki yang ingin 

melatih keterampilan mereka secara lebih dan mudah sehingga dapat terus 

mengasah kemampuan mereka sebelum memasuki WWC. Selain dengan 

penyediaan bahan baku ini, ketiga perusahaan ini juga turut berperan dalam 

pemberian seminar-seminar terkait pengolahan hidangan yang baik dan 

menonjolkan rasa dari bahan yang mereka perjualbelikan. 

 Sudah disinggung sebelumnya bahwa terdapat peran akademisi dalam 

WWC ini yang berasal dari kelompok JCA. Japanese Culinary Academy (JCA) 

merupakan jalur akademisi yang berperan membantu MAFF dalam penetapan 

standarisasi selama WWC. JCA sebagai perwakilan akademisi memiliki peran 

dalam pemajuan edukasi tentang washoku dengan menjadi pembicara selama 

seminar washoku di AS. Peran JCA dalam mendukung gastrodiplomasi washoku 

sebagai pemberian materi edukasi akan autentikasi washoku. Hal-hal yang 

diajarkan selama seminar ini juga akan diuji selama kompetisi oleh dewan 
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penjurian yang juga selalu diisi oleh perwakilan dari JCA. WWC diselenggarkan 

di dua kota besar di AS yaitu Los Angeles dan New York, dan perwakilan dari 

JCA akan diterbangkan langsung ke kedua kota ini untuk mengisi panel penjurian. 

Dengan demikian AS akan mendapatkan keuntungan yaitu mendapatkan akses 

pembelajaran yang lebih luas dibandingkan dengan negara penyelenggara lain. 

Kontribusi JCA lainnya adalah dengan menerbitkan buku masak yang memang 

dalam pembuatannya dilatarbelakangi oleh popularitas makanan Jepang di AS 

yang semakin memberikan kesan eksklusif bagi publik AS terhadap washoku.  

 Yang terakhir adalah peran media, dengan bantuan publikasi yang kuat 

dan mudah diakses maka akan semakin meningkatkan popularitas washoku di 

hadapan publik AS. Kebanyakan artikel ataupun acara TV yang berkaitan dengan 

peliputan WWC semuanya telah menggunakan bahasa inggris sehingga dapat 

dengan mudah dinikmati oleh publik AS. Untuk peliputan WWC di New York 

dan Los Angeles sendiri juga biasanya diterbitkan artikel yang khusus 

mempublikasikan kompetisi ini di dua kota tersebut. Peran media disini juga tidak 

lepas dari kinerja MAFF yang memang memanfaatkan platform seperti situs resmi 

dan facebook. Situs resmi WWC dapat dengan mudah diakses dan memiliki 

seluruh bentuk informasi yang berkaitan dengan WWC dan terdapat dua interview 

dengan koki AS yang memang pemenang kompetisi ini. Dalam halaman facebook 

WWC juga dipublikasikan cuplikan video ataupun foto yang berkaitan dengan 

jalannya kompetisi, karena dua kota di AS sebagai penyelenggara maka banyak 

konten yang berkaitan dengan jalannya kompetisi di New York ataupun Los 

Angeles.  
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 Media-media ini berperan dalam publikasi WWC tentunya, dan dengan 

seringnya diterbitkan artikel yang memang secara khusus meliput jalannya WWC 

di AS maka akan memberikan kesan eksklusif bagi publik. Akan semakin 

meningkatkan antusiasme publik AS untuk menonton acara ini karena memang 

memiliki akses paling mudah dan berperan sebagai tuan rumah. Banyak juga koki 

AS yang berkompetisi di WWC dari tahun ke tahun yang tentunya mewakili 

restoran dia bekerja. Untuk mendukung para koki AS maka para penggemarnya 

akan turut menyaksikan acara ini baik secara langsung atau daring karena terdapat 

reputasi yang dipertaruhkan. Selain pada media-media ini, terdapat juga media 

JibTv yang memang mengemas WWC dalam bentuk acara masak yang bernama 

“catch japan”. Acara ini ditayangkan selama 30 mnt dan biasanya berisikan 

cuplikan WWC sehingga lebih menarik untuk ditonton oleh publik.   

 Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa signifikansi peran WWC 

dalam mendukung gastrodiplomasi washoku di AS dapat dilihat dari kontribusi 

masing-masing aktor diplomasinya. Masing-masing aktor saling bekerjasama 

guna untuk mencapai tujuan bersama yaitu mempopulerkan washoku sebagai 

branding baru Jepang yang menonjolkan kepada nilai autentikasi dan identitas. 

Jika sebelumnya masalah yang dihadapi oleh Jepang adalah terjadi 

“Amerikanisasi” terhadap beberapa hidangannya, hal tersebut dikarenakan 

kurangnya ada penekanan pada pemahaman bersama terkait bentuk identik dari 

hidangan Jepang yang sesungguhnya. WWC merupakan kompetisi yang diikuti 

oleh koki non-Jepang yang sudah bersertifikasi dari seluruh negara di dunia, dan 

banyak diikuti oleh koki yang berasal dari AS. Koki-koki yang berasal dari AS ini 
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maju sebagai perwakilan dari restoran tempat mereka bekerja, dan dari WWC 

diharapkan mereka dapat menyebarkan pemahaman yang sebenar-benarnya akan 

nilai autentikasi dari washoku. Publikasi yang baik akan semakin menyebarkan 

dan menyamakan pemahaman bersama terkait hidangan Jepang yang 

sesungguhnya. 
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